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ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Literasi Keuangan, Financial
Technology Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Studi
Pada Umkm Kuliner Di Kota Padang). Studi kasus dilakukan terhadap pelaku
UMKM kuliner yang ada Di Kota Padang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
80 sampel, pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.
Metode analisis data dalam peneltian ini menggunakan SPSS. Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa Literasi Keuangan, Financial Technology Dan Sikap Keuangan

memiliki pengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan.

Kata kunci : Literasi Keuangan, Financial Technology Dan Sikap Keuangan dan

perilaku manajemen keuangan.
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PADANG CITY)
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ABSTRAK:

This study aims to measure the influence of financial literacy, financial
technology, and financial attitudes on financial management behavior (a study of
culinary MSMEs in Padang City). The case study was conducted on culinary
MSMEs in Padang City. A sample of 80 was selected using a purposive sampling
method. Data analysis used SPSS. The results showed that financial literacy,
financial technology, and financial attitudes have a positive influence on financial

management behavior.

Keywords: Financial Literacy, Financial Technology, Financial Attitudes, and

financial management behavior.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia usaha semakin cepat seiring kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
merupakan sektor usaha yang menghasilkan berbagai macam produk dan jasa

serta memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan usaha sebagai jalan

keluar dalam menanggulangi masalah pengangguran (Ardila et al., 2020)

UMKM merupakan pilar penting perekonomian Indonesia. Data
Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023 menunjukkan bahwa UMKM
berkontribusi lebih dari 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja. Namun, meskipun
kontribusinya besar, sekitar 70% UMKM di Indonesia tidak mampu bertahan
lebih dari tiga tahun sejak berdiri. Salah satu penyebab utama dari tingginya
angka kegagalan tersebut adalah lemahnya manajemen keuangan pelaku usaha,

terutama dalam aspek literasi dan pengambilan keputusan keuangan yang tepat.

Selain berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, UMKM
juga memiliki fungsi sosial yang sangat strategis, yaitu membantu menekan
angka pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
penyediaan lapangan kerja baru (Margaretha & Pambudhi, 2015). Dengan
jumlah pelaku usaha yang sangat besar dan tersebar hingga ke pelosok daerah,
UMKM mampu menjadi motor pemerataan ekonomi sekaligus sarana

pemberdayaan masyarakat kecil. Peran ganda sebagai penggerak ekonomi dan
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agen sosial inilah yang membuat penguatan sektor UMKM menjadi salah satu

fokus utama dalam agenda pembangunan nasional.

Salah satu subsektor UMKM yang mengalami pertumbuhan signifikan
adalah bidang kuliner. Usaha di sektor makanan memiliki potensi besar karena
berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar manusia, serta dipengaruhi oleh
faktor budaya dan tren gaya hidup masyarakat (Rohman & Atiningsih, 2020).

(Yuliana, 2020).

Kota Padang, ibu kota Provinsi Sumatera Barat, dikenal luas sebagai pusat
kuliner yang memiliki reputasi nasional maupun internasional (Rohmah, 2019).
Keberadaan rumah makan Padang yang tersebar di hampir seluruh Indonesia
menjadi bukti daya saing kuliner Minangkabau (Azizah, 2021). Hal ini
menjadikan subsektor kuliner di Padang memiliki potensi besar dalam
mendukung perekonomian lokal. Berikut adalah Ringkasan Statistik UMKM

Kuliner di Kota Padang.

Dalam sektor keuangan, UMKM masih menghadapi persoalan klasik
berupa lemahnya perilaku manajemen keuangan. Hal ini tampak dari pencatatan
transaksi yang kurang teratur, minimnya perencanaan keuangan, serta rendahnya
tingkat literasi keuangan pemilik usaha (Pradana & Setiyono, 2021). Kondisi
tersebut mengakibatkan UMKM kerap mengalami kendala dalam mengelola
arus kas, sulit memperoleh akses pembiayaan, bahkan berisiko menghadapi

kebangkrutan.
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Sejalan dengan itu, Kholilah dan Iramani (2013) menjelaskan bahwa
perilaku pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam
mengatur dan merencanakan penggunaan dana, termasuk dalam hal
penganggaran, guna mendukung pengambilan keputusan keuangan. Pengelolaan
keuangan yang baik menjadi sangat krusial karena berhubungan langsung
dengan pencapaian tujuan usaha, seperti peningkatan aset dan keberlangsungan
bisnis. Dengan demikian, lemahnya perilaku manajemen keuangan pada UMKM
menunjukkan pentingnya peningkatan literasi serta keterampilan pengelolaan

keuangan agar usaha dapat bertahan dan berkembang.

Perilaku pengelolaan keuangan sangat penting dalam menjalankan usaha,
karena tantangan keuangan di masa depan akan semakin rumit dibandingkan
sekarang. Saat ini, banyak pelaku UMKM masih mengalami keterbatasan dalam
mengelola keuangan usahanya. Pengelolaan keuangan yang kurang baik dapat
menimbulkan kerugian dan bahkan menyebabkan pelaku usaha sering mengganti

jenis usahanya setiap tahun (Putri, 2020).

Survey awal pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
awal mengenai perilaku manajemen keuangan UMKM. Hasil survey tersebut
menjadi dasar untuk menganalisis sejauh mana ketiga faktor tersebut berperan
dalam mendukung kemampuan pelaku UMKM mengelola keuangan secara

efektif.
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Tabel 1. 1 Survey Awal Penelitian

No.

Pertanyaan

Ya

Tidak Total

Frekuensi | % Frekuensi %

Apakah Anda sudah | 17 56,7 |13 43,3
memiliki kebiasaan mencatat
pemasukan dan pengeluaran
usaha Anda secara teratur?

30

Apakah Anda sering | 10
menggunakan  perencanaan
keuangan dalam menentukan
alokasi dana usaha setiap
bulannya?

333 |20 66,7 | 30

Rata- Rata 13,5 45 16,5 55 30

Hasil survei terhadap pelaku UMKM kuliner di Kota Padang menunjukkan
bahwa praktik perilaku manajemen keuangan masih tergolong rendah karena
rata-rata hanya 45% responden yang telah melakukan pencatatan maupun
perencanaan keuangan, sedangkan 55% lainnya belum melakukannya. Hal ini
terlihat dari 43,3% responden yang tidak mencatat pemasukan dan pengeluaran
secara teratur serta 66,7% responden yang tidak membuat perencanaan keuangan
bulanan. Temuan ini mengindikasikan bahwa lemahnya perilaku manajemen
keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor literasi keuangan, financial technology,

dan sikap keuangan.

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan
adalah literasi keuangan. Pelaku usaha perlu memiliki keterampilan literasi
keuangan agar dapat mengelola usahanya dengan baik. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (2018), literasi keuangan mencakup pengetahuan, keyakinan, dan

keterampilan yang membentuk sikap serta perilaku untuk meningkatkan kualitas
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pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan demi tercapainya
kesejahteraan. Literasi keuangan memberikan bekal kepada pelaku UMKM
untuk memahami serta mengevaluasi berbagai produk dan layanan keuangan
sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang tepat (Lusardi, 2009).
Rumbianingrum dan Wijayangka (2018) juga menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan keuangan seseorang, maka semakin baik kemampuan

mereka dalam mengelola keuangan.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang
dilaksanakan oleh OJK pada tahun 2022, tingkat literasi keuangan masyarakat
Indonesia tercatat sebesar 49,68%. Angka ini meningkat dibandingkan tahun
2019 yang hanya 38,03%. Meski demikian, data tersebut masih menunjukkan
bahwa hampir setengah masyarakat, termasuk para pelaku UMKM, belum

memiliki pemahaman keuangan yang memadai (OJK, 2022).

Penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun
hasil yang diperoleh masih menunjukkan ketidak konsistenan. Beberapa studi,
seperti yang dilakukan oleh Dewi & Kartika (2020), Maria Florensa et al (2024),
Tarmizi & Maulida (2022), Atikah & Kurniawan (2020) menemukan adanya
pengaruh positif literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan.
Namun, temuan berbeda diungkapkan oleh Safitri et al. (2023), Dewi &
Purnama (2019), Ningsih (2021), Waty et al., (2021) yang menyatakan bahwa

literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan.
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Permasalahan lain dengan masih rendahnya adopsi teknologi keuangan
(fintech) di kalangan pelaku usaha mikro dan kecil. Padahal, di era digital saat
ini, pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan, e-wallet, QRIS, dan platform
pinjaman digital sangat potensial untuk meningkatkan efisiensi dan kontrol
keuangan UMKM. Di Kota Padang, kurang dari 25% pelaku UMKM kuliner
yang menggunakan fintech dalam kegiatan operasional mereka. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya edukasi digital, rendahnya literasi teknologi, serta

masih adanya kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital.

Adapun cara untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM salah satunya
dengan memanfaatkan teknologi. Dalam kurun waktu terakhir ini teknologi
semakin berkembang pesat. Perkembangan teknologi telah banyak
mempengaruhi gaya hidup saat ini. Perkembangan teknologi masa kini bukan
lagi hal yang dianggap asing oleh masyarakat Indonesia. Perkembangan
teknologi yang terjadi saat ini mengalami perkembangan yang pesat yang akan
memberikan kemudahan dalam mengakses suatu informasi serta kemudahan
dalam mengelola sumber dayanya secara efektif dan efisien (Gumelar et al,

2020).

Penelitian mengenai pengaruh Financial Technology terhadap perilaku
manajemen keuangan masih relatif terbatas. Sejumlah penelitian terdahulu,
seperti yang dilakukan oleh Purnama Sari dan Patmarina (2025), Utami et al
(2024), Risman et al. (2023), Budyastuti (2021) menunjukkan adanya pengaruh
positif Financial Technology terhadap perilaku manajemen keuangan. Namun,

berbeda dengan temuan tersebut, penelitian Handayani (2021), Anisyah et al.
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(2021) mengungkapkan bahwa FinTech tidak berpengaruh terhadap perilaku

manajemen keuangan.

Selain itu, perilaku manajemen keuangan UMKM juga dipengaruhi oleh
sikap keuangan para pelaku usaha. Herdjiono dan Damanik (2016) menjelaskan
bahwa sikap keuangan adalah cara individu memandang dan menanggapi uang
yang dimilikinya. Sikap ini memiliki hubungan erat dengan perilaku manajemen
keuangan, karena individu yang berpandangan keuangan jangka panjang
cenderung menerapkan praktik manajemen keuangan yang lebih terstruktur dan
disiplin dibandingkan dengan mereka yang hanya fokus pada kepentingan

jangka pendek.

Banyak pelaku UMKM belum memiliki orientasi jangka panjang dalam
merencanakan keuangan usahanya. Mereka cenderung berfokus pada kebutuhan
operasional harian dan belum menetapkan target laba, tabungan, atau reinvestasi
usaha. Selain itu, pencampuran keuangan pribadi dan bisnis masih menjadi
kebiasaan umum yang menyebabkan informasi keuangan menjadi bias dan sulit

dianalisis.

Studi terkait pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan telah banyak dilakukan, namun hasil yang diperoleh masih beragam
dan belum menunjukkan konsistensi. Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen
keuangan, di antaranya ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh

Tiarifani et al (2025), Utami et al (2024), Susanti & Rahmawati (2020), Puspita
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& Widodo (2019) Namun, temuan berbeda diungkapkan oleh Cahya et al.
(2021), Aldiki et al., (2022) yang menyatakan bahwa sikap keuangan tidak

berpengaruh terhadap manajemen keuangan.

Penelitian-penelitian sebelumnya pada umumnya masih fokus pada satu
atau dua variabel saja. Misalnya, Dayanti, Susyanti, dan Broto (2021) meneliti
literasi keuangan, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan UMKM sektor fesyen di Malang. Sementara itu,
penelitian Safitri, Sriyunianti, dan Chandra (2021) menguiji literasi keuangan dan
sikap keuangan pada UMKM kerajinan di Kota Padang. Kedua penelitian ini
menunjukkan pengaruh signifikan literasi maupun sikap keuangan, tetapi belum
memasukkan aspek financial technology yang kini menjadi faktor penting dalam

pengelolaan keuangan UMKM.

Beberapa penelitian lain sudah mencoba memasukkan financial
technology, seperti Annisyah, Pinem, dan Hidayati (2021) di Kecamatan
Sekupang yang meneliti literasi keuangan, inklusi keuangan, dan fintech. Namun
hasilnya menunjukkan fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan. Hal ini berbeda dengan Saputra dan Dahmiri (2021) yang menemukan
bahwa fintech berpengaruh signifikan melalui variabel mediasi niat berperilaku.
Temuan yang kontradiktif ini menunjukkan adanya inkonsistensi hasil

penelitian, sehingga dibutuhkan penelitian baru pada konteks berbeda.

Selain itu, konteks lokasi penelitian terdahulu sebagian besar masih

terfokus pada Jawa (Malang, Bandung Barat, Rembang) atau daerah lain di luar
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Sumatra Barat. Hanya penelitian Safitri et al. (2021) yang dilakukan di Padang,
tetapi sektor usahanya adalah kerajinan, bukan kuliner. Padahal, UMKM kuliner
di Kota Padang memiliki keunikan tersendiri, yakni persaingan tinggi,
ketergantungan pada budaya konsumsi masyarakat lokal, serta keterlibatan
generasi muda dalam mengelola bisnis kuliner. Hal ini menjadikan sektor
kuliner di Padang sangat relevan untuk diteliti, terutama terkait bagaimana
mereka memanfaatkan literasi keuangan, sikap keuangan, dan fintech dalam

manajemen keuangan.

Dengan fenomena dan hasil yang masih beragam serta belum konsisten,
maka penulis mengangkat judul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
FINANCIAL TECHNOLOGY DAN SIKAP KEUANGAN TERHADAP

PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN (Studi pada UMKM Kuliner di

Kota Padang)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaiman literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan Perilaku
Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM kuliner di Kota Padang?
2. Bagaiman Financial Technology berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan pelaku UMKM kuliner di Kota Padang?
3. Bagaiman Sikap Keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen

keuangan pelaku UMKM Kuliner di Kota Padang?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan maksud dan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk menganalisis pengaruh langsung literasi keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan pada pelaku UMKM kuliner di Kota Padang.

2. Untuk menganalisis pengaruh langsung penggunaan financial technology
terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM kuliner di Kota
Padang.

3. Untuk menganalisis pengaruh langsung sikap keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan pelaku UMKM kuliner di Kota Padang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara akademis

maupun secara praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:

A. Manfaat akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat Menambah wawasan terkait literasi
keuangan , financial technology, sikap keuangan, dan perilaku manajemen keuangan
khususnya di sektor UMKM

B. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini nantinya akan Memberikan kontribusi bagi pelaku

UMKM di Kota Padang dalam meningkatkan literasi, financial technology dan

sikap keuangan mereka untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik.
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